
 

i 
 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP  
MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN  

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022 
 
 
 

SKRIPSI   
 

 

 

 

IHSAN KHAERUL MAHMUD 
NIM : 105731105817 

 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  
2024



 
 

ii 
 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP  
MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN  

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022 
 
 
 

 
SKRIPSI   

 

Disusun dan Diajukan Oleh : 

 

 

IHSAN KHAERUL MAHMUD 
NIM : 105731105817 

 
 
 
 

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Akuntansi Pada Program Studi Akuntansi  

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  
Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
 
 

 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR  
2024  



 
 

iii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Hidup Ibarat Bersepeda , Teruslah Bergerak Agar Tetap Seimbang  

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya sehingga 

skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. Alhamdulillahi Rabbil’alamin  

Skripsi ini ku persembahkan untuk kedua orang tuaku , Saudaraku serta 

seluruh keluarga tercinta , dan semua teman-teman yang tidak bisa saya 

tuliskan satu per satu.  

 

PESAN DAN KESAN 

 

Alhamdulillah terima kasih yang setulus-tulusnya kepada seluruh insan 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah membersamai perjalanan 

pendidikan peneliti dijenjang Perguruan Tinggi semoga segala ilmu dan 

pengalaman yang telah diberikan menjadi berk 

  



 
 

iv 
 

 

 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Alamat: Jalan Sultan Alauddin No.259 Telp (0411) 866972 Makassar 90221 

 

 
HALAMAN PERSETUJUAN 

Judul Penelitian :Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap  

Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa 

Efek Indonesia  Tahun 2020-2022 

Nama Mahasiswa : Ihsan Khaerul Mahmud  

No. Stambuk/NIM : 105731105817 

Program Studi : Akuntansi 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis 

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar 

Menyatakan bahwa skripsi ini telah diteliti, diperiksa dan diujikan didepan panitia 
penguji Skripsi (S1) pada tanggal, 03 April 2024 di Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

 

  Makassar, 3 April 2024 

Pembimbing I  Pembimbing II 

 
 

    

   
Mira, SE.,M.Ak.Ak 
NIDN:0903038803 

 Masrullah, SE., M.Ak 
NIDN: 0923089201 

Mengetahui 

Dekan  

 
 
 

Dr.H. Andi Jam’an. SE.,M.Si 

             Ketua Program Studi Akuntansi 

 

 
 

Mira, SE., M.Ak.Ak 



 
 

v 
 

NBM: 651507                                       NBM: 1286 844 

 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  
FA KULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
Alamat: Jalan Sultan Alauddin No.259 Telp (0411) 866972 Makassar 90221 

 

 
LEMBAR PENGESAHAN  

Skripsi atas Nama : Ihsan Khaerul Mahmud , Nim : 105731105817 diterima dan 

disahkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar Nomor :0004/SKY/62201/091004/2024M, Tanggal 23 

Ramadhan 1445 H/03 April 2024 M. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

PANITIA UJIAN 

1. Pengawas Umum  : Prof.Dr. H Ambo Asse, m. Ag  (………………..) 

  (Rektor Unismuh Makassar)   

2. Ketua  :  Dr. H. Andi Jam’an,SE.,M.Si  

(Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis ) 

(....................) 

3. Sekretaris  : Agusdiwana Suarni SE., M.ACC (....................) 

  (Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

4.  Penguji  :  
1. Dr. Muchriana 

Muchran,SE.,MSi.,Ak.,CA 
(....................) 

  
2. Faidul Azdiem SE.,M.Si (....................) 

  
3. Mira , SE., M.Ak., Ak (....................) 

  
4. Masrullah, SE., M.Ak (....................) 

Disahkan Oleh, 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
 

Dr. H. Andi Jam’an. SE.,M.Si 
NBM: 651507 



 
 

vi 
 

 

 

 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Alamat: Jala n Sultan Alauddin No.259 Telp (0411) 866972 Makassar 90221 

 

 
SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Ihsan Khaerul Mahmud  
Stambuk  : 105731105817 
Progeram Studi  : Akuntansi  
Judul Skripsi  : Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan DiBursa 
Efek Indonesia Tahun 2020-2022 

 

Dengan ini menyatakan bahwa :  

Skripsi Yang Saya Ajukan Di Depan Tim Penguji Adalah ASLI Hasil Karya 

Sendiri,Bukan Hasil Jiplakan Dan Tidak Dibuat Oleh Siapa Pun. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebesarnya dan saya bersedia 

menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.  

Makassar, 3 april 2024  

Yang membuat penyataan, 

 

 

 

Ihsan Khaerul Mahmud   

NIM: 105731109920 

 

Diketahui Oleh 

Dekan  Ketua Program Studi Akuntansi 
 
 
 

 

Dr. H. Andi Jam’an. SE., M.,S 
NBM: 651507 

Mira.SE.,M.Ak.Ak 
NBM: 12868 



 
 

vii 
 

 

 

Sebagai sivitas akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Ihsan Khaerul Mahmud  

NIM : 105731105817 

Program Studi  : Akuntansi  

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis  

Jenis Karya  : Skripsi  
 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Muhammadiyah Makassar Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-

exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :  

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP 
MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN  

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022 
 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebs Royalti Nonekslusif 

Ini Universitas Muhammadiyah Makassar berhak menyimpan, mengalihmedia/format-

kan, mengelola dalam bentuk pengkalan data (detabase), merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir saya salam tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya  

Makassar, 3 april 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN  
 

PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 
 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

IHSAN KHAERUL MAHMUD, 2024. Pengaruh Good Corporate Governance 
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2018-2022 . Skripsi. Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Utama 
(Mira) dan Co-Pembimbing (Masrullah)  

Data penelitian ini diperoleh dari Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia  
(data sekunder) Tahun 2018-2022 . Hasil penelitian dari data yang diolah 
menggunakan perhitungan statistik SPSS 26, Berdasarkan hasil output SPSS 26 
secara parsial hasil penelitian menunjukan bahwa secara persial Kepemilikan 
Manajerial  mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba  . Hasil lain ditemukan 
bahwa variabel Kepemilikan Manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap 
Manajemen laba dengan nilai Signifikansi sebesar 0.043 <0.05, Variabel Kepemilikan 
Institusional memiliki nilai sig sebesar 0.182 > 0.05 yang berarti tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba, Variabel Komisaris Independen memiliki nilai sig 
sebesar 0.541 > 0.05 yang menandakan tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba dan terakhir Variabel Komite Audit  memiliki nilai sig sebesar 0.046 
< 0.05 yang menandakan Memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
laba.  
Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen 
dan Manajemen Laba.   
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ABSTRACT 

IHSAN KHAERUL MAHMUD, 2024. The Influence of Good Corporate Governance 
on Profit Management in Banking Companies on the Indonesian Stock 
Exchange 2018-2022. Thesis. Accounting Study Program, Faculty of Economics 
and Business, Muhammadiyah University of Makassar. Main Supervisor (Mira) 
and Co-Supervisor (Masrullah) 

This research data was obtained from banking companies on the Indonesian 
Stock Exchange (secondary data) for 2018-2022. The research results from data 
processed using SPSS 26 statistical calculations. Based on the partial SPSS 26 
output results, the research results show that partially Managerial Ownership 
has an influence on Profit Management. Other results found that the Managerial 
Ownership variable has a significant effect on earnings management with a 
significance value of 0.043 <0.05, the Institutional Ownership variable has a sig 
value of 0.182 > 0.05, which means it has no influence on earnings management, 
the Independent Commissioner variable has a sig value of 0.541 > 0.05 which 
indicates it has no influence on earnings management and finally the Audit 
Committee variable has a sig value of 0.046 < 0.05 which indicates it has a 
significant positive influence on earnings management. 

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Independent 
Commissioners and Profit Management. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kinerja keuangan perusahaan sangat erat sekali hubungannya dengan 

peran dan fungsi dari manajemen. Kinerja keuangan perusahaan merupakan 

salah satu indikator untuk menilai efektifitas dan efisiensi suatu organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan utamanya. Penilaian terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan perusahaan. Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu 

akan menjadi informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan (Nurcahya et al., 2022), dari laporan keuangan dapat diperoleh 

informasi tentang posisi keuangan, aliran kas, dan informasi yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan untuk 

dapat menghasilkan keuntungan merupakan suatu prestasi yang dilakukan 

oleh pihak manajemen. 

Laporan keuangan sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja 

keuangan. Laporan laba rugi merupakan salah satu jenis laporan keuangan 

yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk satu periode tertentu. 

Angka laba yang dihasilkan dalam laporan laba rugi sering dipengaruhi oleh 

metode akuntansi yang digunakan, sehingga laba yang tinggi belum tidak 

mencerminkan kas yang besar. Dalam hal ini arus kas mempunyai nilai lebih 

untuk menjamin kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang. Arus kas 

(Cash Flow) menunjukkan hasil operasi yang dananya telah diterima 
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perusahaan dan dibebani oleh beban yang bersifat tunai serta benar-benar 

yang sudah dikeluarkan perusahaan. 

Suatu perusahaan dituntut untuk menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik melalui laporan keuangan. Peran laporan keuangan sangatlah penting 

karena disajikan informasi-informasi yang berkaitan keuangan dan hasil 

kinerja perusahaan selama satu periode. Laporan keuangan yang biasanya 

disajikan yaitu laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan posisi keuangan, 

laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan. Salah satu 

laporan yang digunakan stakeholders adalah laporan laba rugi karena 

memuat informasi laba atau rugi suatu perusahaan (Indah Pangesti et al., 

2023).  

Laba merupakan instrumen terpenting bagi investor dan pemakai 

laporan lainnya dalam menilai kemampuan perusahaan, mengevaluasi serta 

mempertimbangkan keputusan untuk berinvestasi. Dalam menghasilkan laba 

yang memuaskan maka perusahaan perlu memiliki keunggulan, pelayanan 

yang dimiliki berkualitas, dan mengelola keuangan agar dapat terjaminnya 

kelangsungan bisnis perusahaan sehingga mendapatkan laba. Maka dari itu, 

perusahaan harus bisa memotivasi dengan melakukan praktik penyimpangan 

dengan menyediakan dan menyampaikan informasi laba, atau disebut dengan 

praktik manajemen laba.  

Manajemen laba suatu tindakan yang dilakukan manajemen untuk 

mengubah isi laporan keuangan perusahaan dengan cara memanipulasi data 

atau informasi yang berkaitan dengan keuangan atau metode akuntansi yang 

digunakan perusahaan untuk bertujuan memperlihatkan bahwa perusahaan 

memperoleh keuntungan selama satu periode (Santi & Wardani, 2018). 
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Praktik manajemen laba merupakan hal biasa yang dilakukan perusahaan dan 

manajemen pada laporan keuangannya (Sucipto & Zulfa, 2021). 

Laporan keuangan berkaitan proses pencatatan transaksi yang 

berhubungan dengan segala bentuk aktivitas keuangan yang terjadi dalam 

suatu usaha selama tahun buku yang bersangkutan secara ringkas dan jelas 

(Kieso et al., 2018). Dalam suatu perusahaan, pihak yang memiliki tanggung 

jawab dalam laporan keuangan yaitu pihak manajemen karena mengenai 

pengolahan data keuangan di perusahaan, pihak manajemen secara sengaja 

melakukan manipulasi atau merekayasakan suatu laporan keuangan tersebut 

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi.  

Pihak manajemen seringkali sengaja menambahkan bahkan 

mengurangi data laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak 

menjelaskan informasi yang sebenarnya dari kondisi diperusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, laporan keuangan tersebut harus dijelaskan dalam informasi 

dan kondisi perusahaan yang sebenarnya Atas peristiwa-peristiwa tersebut 

maka menjadi dasar manajemen melakukan praktik manajemen laba. 

Manajemen laba adalah tindakan pihak manajemen dengan cara sengaja 

agar mendapatkan keuntungan pribadi atau untuk organisasi dalam suatu 

proses terkait pelaporan keuangan. Sehingga manajemen laba dapat 

merugikan pihak eksternal perusahaan, karena dapat membuat pihak 

eksternal perusahaan melakukan suatu kesalahan dalam pengambilan 

keputusan jika berdasarkan informasi dari laporan keuangan yang terdapat 

praktik manajemen laba (Wardani & Santi, 2018). 

Manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer atau para 

pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan keuangan suatu 
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organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang 

dilakukan (Kurniawansyah, 2018). Manajemen laba adalah tindakan manajer 

yang menaikkan dan menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi 

tanggung jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau 

penurunan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang (Budiatmaja, 

2021). Meskipun secara prinsip, praktik manajemen laba ini tidak menyalahi 

prinsip–prinsip akuntansi yang diterima umum, namun adanya praktik ini 

dapat mengikis kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan 

eksternal dan menghalangi kompetensi aliran modal di pasar modal 

(Wulandari & Suwasono, 2020). Praktik ini juga dapat menurunkan kualitas 

laporan keuangan suatu perusahaan. Manajemen laba juga merupakan hal 

yang merugikan investor karena mereka tidak akan mendapat informasi yang 

benar mengenai posisi keuangan perusahaan.  

Berdasarkan beberapa penelitian salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk mengurangi kemungkinan adanya manajemen laba atau 

manipulasi data adalah dengan melaksanakan penerapan sistem tata kelola 

perusahaan (corporate governance). Isu mengenai corporate mulai terkemuka 

di Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalami krisis yang 

berkepanjangan. Bermula dari usulan penyempurnaan peraturan pencatatan 

pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang mengenai peraturan bagi emiten yang 

tercatat di BEJ yang mewajibkan untuk mengangkat komisaris independen 

dan membentuk komite audit pada tahun 1998, corporate governance mulai 

dikenalkan pada seluruh perusahaan publik di Indonesia.(Budiatmaja, 2021). 

Penerapan GCG sangat penting bagi setiap sektor seperti di dunia  

perbankan karena lembaga perbankan memiliki fungsi yang sangat penting 
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bagi perekonomian di Indonesia. Pertama, bank berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi. Perbankan dalam perekonomian modern merpakan 

industri jasa yang dominan dan menunjang hampir seluruh program 

pembangunan ekonomi, karena kegiatan perekonomian itu dijalankan dengan 

uang (Nurcahya et al., 2022). Kedua, bank sebagai agent of trust yaitu 

lembaga yang menjaga kepercayaan masyarakat melalui pelayanan jasa 

yang baik kepada masyarakat. Ketiga, bank juga berfungsi untuk menjaga 

kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Menurut World Bank Reports 

(2012), krisis ekonomi yang menimpa negara-negara ASEAN dan 

menyebabkan penurunan kinerja keuangan perusahaan terjadi karena 

kegagalan penerapan Good Corporate Governance (GCG). Kegagalan 

penerapan GCG ini berasal dari sistem kerangka hukum yang masih lemah, 

kurangnya pengawasan dari dewan komisaris dan auditor, dan juga praktik 

perbankan yang buruk sehingga bank kehilangan kepercayaan dari 

masyarakat.  

Good Corporate Governance mernjadi salah satu komponen non 

keuangan yang sekarang menjadi isu penting dan perlu dipertimbangkan oleh 

perusahaan dalam upaya meningkatkan laba dan kinerja keuangan 

perusahaan. Good Corporate Governance adalah suatu tata kelola 

perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), 

akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsilbility), 

independensi (indenpedency), dan kewajaran (fairness). GCG dapat diartikan 

juga sebagai suatu pengendalian internal perusahaan guna mengelola resiko 

yang signifikan dengan mendorong terbentuknya manajemen perusahaan 

yang bersih dan transparan. 
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Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di perusahaan dapat 

meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba dan dinilai dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan dan sebagai 

controlling adanya perilaku oportunistik manajemen. Menurut pendapat 

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK Nurhaida dalam siaran pers 

Otoritas Jasa Keuangan, tahun 2015 bahwa tata kelola perusahaan 

merupakan instrumen terpenting untuk memotivasi para pelaku di sektor jasa 

keuangan, khususnya pasar modal, demi kebersinambungan usahanya 

berdasarkan prinsip prinsip untuk mendapatkan kepercayaan investor atau 

pemangku kepentingan lainnya (Manuscript & Events, 2018) Tetapi realitanya 

masih banyak perusahaan go-public di Indonesia yang tidak sadar dan belum 

menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Hal ini dapat 

terlihat dari hasil survei pihak ASEAN Corporate Governance Association 

(ACGA) tahun 2018. Indonesia menduduki rangking terakhir dari 12 Negara di 

ASEAN. Survei tersebut menunjukkan masih banyak perusahaan yang tidak 

memahami pentingnya penerapan Good Corporate Governance (GCG). 

Padahal dimasa mendatang perusahaan dituntut untuk mampu menghasilkan 

laba secara konsisten dan bersaing dengan berpedoman kepada seperangkat 

tata nilai dan norma bisnis. Dalam pelaksanaan Good Corporate Governance 

(GCG) perusahaan perlu percaya bahwa penegakan etika bisnis dan etika 

kerja serta implementasi Good Corporate Governance (GCG) sangat erat 

kaitannya dengan peningkatan citra perusahaan. Good corporate governance 

dapat dinilai dengan menggunakan mekanisme. Dalam penelitian ini 

mekanisme yang digunakan yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan 
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institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit. (Ardiani & 

Sudana, 2018).  

Adapun pada penelitian ini akan berfokus pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan proses perputaran laba di 

sektor ini memiliki nilai yang cukup tinggi dan juga masih banyak terdapat 

banyaknya kecurangan didalam sektor ini sehingga menjadi permasalahan 

yang harus dipecahkan dibandingkan sektor yang lain (Murniati & Hidayat, 

2021).  Disisi lain masih kurangnya yang meneliti dibidang ini sehingga 

menjadi daya Tarik tersendiri buat peneliti mengkaji pada sektor perbankan 

dan juga melihat apa yang ditawarkan oleh GCG ini sangat bermanfaat 

dikarenakan GCG memiliki Prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Indah 

Pangesti et al., 2023) , yang dibangun untuk menciptakan kepercayaan 

stakeholder terhadap perusahaan.  

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen  laba?  

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?  

3. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba?  

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemelikan institusional terhadap 

manajemen laba.  

3. Untuk mengetahui komisaris independen terhadap manajemen laba.  

4. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba .  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Adapun manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman terhadap pengelolaan manajemen laba yang baik dengan 

menerapkan GCG yang diharapkan mampu memberikan dampak positif 

dimasa yang akan mendatang.  

Manfaat. 

2. Manfaat Praktis   

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah  : 

a. Bagi Mahasiswa  

Hasil ini penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan 

pembelajaran mengenai manajemen laba dan bisa dijadikan rujukan 

untuk penelitian .  

b. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat menyadari akan 

pentingnya Good Coperate Governance (GCG ) terhadap manajemen 

laba . 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Saya mengharapkan penelitian ini akan menjadi bahan acuan dan 

membantu peneliti selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada . 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Landasan Teory  

1. Teori Keagenan ( Agency Theory )  

Teori utama yang terkait dengan corporate governance adalah teori 

agensi. Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan 

sebagai sebuah kontrak yang menyatakan bahwa seorang atau lebih 

(principal) meminta kepada orang lain (agent) untuk melakukan jasa 

tertentu demi kepentingan principal, dengan cara mendelegasikan otoritas 

kepadanya. Principal atau pemilik perusahan menyerahkan pengelolaan 

perusahaan terhadap pihak manajemen. Menurut (Supriyono, 2018)  

Konsep teori keagenan (Agency Theory) yaitu hubungan kontraktual atara 

prinsipal dan agen. Hubungan ini dilakukan untuk suatu jasa dimana 

princial memberi wewenang kepada agen mengenai pembuatan keputusan 

yang terbaik bagi principal dengan mengutamakan kepentingan dalam 

mengoptimalkan laba perusahaan sehingga memanimalisir beban 

termasuk beban pajak dengan melakukan penghindaran pajak Teori 

Keagenan menurut Ramadona (2016) adalah teori yang berhubungan 

dengan perjanjian antar anggota diperusahaan . 

Teori Keagenan menerangkan tentang pemantauan bermacam-

macam jenis biaya dan memaksakan hubungan antara kelompok tersebut. 

Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih 

orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan jasa atas 

nama prinsipal serta memberi wewenan kepada agen membuat keputusan 



 

 
 

yang terbaik bagi prisipal, Berdasarkan teori keagenan, manajer memiliki 

kepercayaan yang diberi pemilik perusahaan untuk mengelola dengan 

sebaik mungkin dan memberi laporan terkait kegiatan operasional 

perusahaan agar tidak terjadi kesalahpahaman serta minimnya terjadi 

praktik manajemen laba pada perusahaan . 

Teori agency dan Good Corporate Governance (GCG) memiliki kaitan 

erat. Teori agency menjelaskan hubungan antara principal (pemilik) dan 

agent (manajer) dalam hal pengelolaan perusahaan, dimana manajemen 

sebagai agen bertanggung jawab mengoptimalkan keuntungan para 

pemilik sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan 

kontrak. Konsep GCG timbul berkaitan dengan teori  agency, yaitu untuk 

menghindari konflik antara principal dan agentnya. Corporate governance 

diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan 

kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang 

telah mereka investasika. Penerapan GCG didasarkan pada teori agency, 

dimana GCG berperan dalam mengatur hubungan antara dewan 

komisaris, direksi, pemegang saham, dan stakeholders lainnya . GCG juga 

berperan dalam memberikan nilai tambah kepada pemegang saham 

secara berkesinambungan dalam jangka panjang, dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan 

perundangan dan norma yang berlaku (e-journal.uajy.ac.id, 2022) 

2. Kepemilikan Manajerial  

Salah satu mekanisme corporate governance yang dapat digunakan 

untuk mengurangi agency cost adalah dengan meningkatkan kepemilikan 

saham oleh manajemen. Kepemilikan ini menunjukkan adanya peran 



 

 
 

ganda seorang manajer, yakni manajer bertindak juga sebagai pemegang 

saham. Sebagai seorang manajer sekaligus sebagai pemegang saham 

tidak ingin perusahaan dalam keadaan kesulitan keuangan bahkan 

mengalami bangkrut. Penelitian ini menggunakan kepemilikan manajerial 

sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajemen 

(dewan direksi dan dewan komisaris) yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan. Melalui kebijakan ini, manajer diharapkan 

menghasilkan kinerja secara optimal. Menurut Sari, Titisari dan Nurlaela 

(2020) kepemilikan saham manajerial dapat membantu penyatuan 

kepentingan antara pemegang saham dengan manajer. Semakin 

meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka semakin baik 

kinerja perusahaan. Pada perusahaan dengan kepemilikan manajerial, 

manajer yang sekaligus pemegang saham tentunya akan menyelaraskan 

kepentingannya sebagai manajer dengan kepentingannya sebagai 

pemegang saham. 

Kepemilikan Manajerial merupakan kepemilikan saham terbesar oleh 

manajemen perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham 

yang dimiliki manajemen. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya persentase 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen Kepemilikan Manajerial (insider 

ownership) merupakan kepemilikan saham terbesar oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki 

manajemen. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan 

saham oleh pihak manajemen Kepemilikan manajerial dapat diartikan 

sebagai kondisi dimana manajer memiliki saham perusahaan atau dengan 



 

 
 

kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham 

perusahaan serta  “kepemilikan manajerial sebagai tingkat kepemilikan 

saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan, misalnya direktur, manajemen dan komisaris”(Zakia et al., 

2019).  

Rumus kepemilikan manajerial mengukur seberapa besar kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh manajemen eksekutif atau pimpinan tingkat tinggi 

dalam suatu perusahaan. Umumnya, rumus ini dinyatakan dalam 

persentase dari total saham perusahaan. Rumus kepemilikan manajerial 

adalah: 

= Jumlah Saham yang Dimiliki oleh Manajemen    X 100 
           Total saham Yang beredar                              

3. Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional adalah sebagian saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lainnya). Adanya 

kepemilikan institusional diduga mampu memberikan mekanisme 

pengawasan yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan 

dalam perusahaan Menurut Asmawati dan Lailatul (2018), kepemilikan 

institusional (institutional ownership) merupakan saham yang dimiliki oleh 

pihak institusi perusahaan yang berfungsi sebagai alat memonitor atau 

melakukan pengawasan perusahaan yang digunakan untuk mencegah 

manajemen melakukan tindakantindakan yang dapat merugikan 

perusahaan. kepemilikan institusional menunjukkan prosentase saham 

yang dimiliki oleh pemilik institusi dan kepemilikan oleh blockholder yaitu 

Kepemilikan  
Manajerial (%) 



 

 
 

kepemilikan individu atau atas nama perorangan diatas kepemilikan 5 % 

tetapi tidak termasuk kedalam golongan kepemilikan insider. Investor 

institusional tersebut seperti perusahaan investasi, bank, perusahaan 

asuransi maupun kepemilikan lembaga dan perusahaan lain.  Dengan 

adanya kepemilikan institusional menyebabkan perilaku manajer lebih 

terkontrol dengan baik oleh pihak pemegang saham eksternal (Nabela, 

2019). Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor 

manajemen karena dengan adanya kepemilikan institusional akan 

mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring 

tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang saham, 

pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas ditekan 

melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal). 

konsentrasi kepemilikan menggambarkan bagaimana dan siapa saja yang 

memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian besar atas kepemilikan 

perusahaan serta keseluruhan atau sebagian besar pemegang kendali 

atas aktivitas bisnis pada suatu perusahaan.  (Elizabeth Sugiarto 

Dermawan, 2020).  

Kepemilikan institusional sering dianggap sebagai indikator penting 

dalam menganalisis struktur pemegang saham suatu perusahaan. Rumus 

kepemilikan institusional dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

= Jumlah Saham yang Dimiliki oleh Instansi     X 100 
 Total saham Yang beredar                              

Kepemilikan  
Institusional (%) 



 

 
 

4. Komisaris Independen. 

Dewan komisaris adalah terjemahan dari raad van commissarisen 

sebagaimana diatur dalam KUHD, yang sebetulnya tidak banyak berbeda 

dengan undang-undang di Negeri Belanda. Namun perubahan undang 

undang di  negeri Belanda menyebabkan fungsi dari  raad van 

commissarisen juga berubah, tetapi dengan berlakunya UU No 40 Tahun 

2007’ maka fungsi dewan komisaris sudah dapat disesuaikan dengan  yang 

di negeri Belanda, yaitu dewan komisaris bekerja untuk kepentingan 

perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan (pasal 108/2 

UUPT) (Hartati, 2020) .Dewan Komisaris adalah sebuah lembaga yang 

bertanggung jawab atas pengawasan dan penasehatan terhadap 

kebijakan manajemen suatu perusahaan. Dewan Komisaris umumnya 

terdiri dari para profesional dan individu-individu berpengalaman yang tidak 

terlibat dalam operasional sehari-hari perusahaan. Fungsi utama Dewan 

Komisaris adalah menjaga kepentingan pemegang saham dan 

memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan hukum dan 

standar etika yang berlaku. Penting untuk dicatat bahwa struktur dan fungsi 

Dewan Komisaris dapat bervariasi antara perusahaan dan tergantung pada 

regulasi yang berlaku di negara atau wilayah tempat perusahaan tersebut 

beroperasi. Dewan Komisaris memiliki peran kritis dalam menjaga 

keseimbangan antara kepentingan perusahaan, pemegang saham, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Peran Komisaris Independen adalah untuk 

memastikan bahwa kebijakan perusahaan dan tindakan manajemen 

sesuai dengan kepentingan pemegang saham dan norma-norma etika. 

Peran Komisaris Independen memiliki signifikansi besar dalam praktik Tata 



 

 
 

Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance - GCG). GCG mencakup 

seperangkat prinsip, praktik, dan standar yang dirancang untuk mengelola 

dan mengarahkan perusahaan dengan baik, sesuai dengan nilai-nilai etika, 

transparansi, akuntabilitas, dan keadilan.(Marisha & Haninun, 2023).  

5. Komite Audit  

Komite Audit merupakan suatu entitas yang memiliki peran sentral 

dalam pengawasan dan pemeriksaan keuangan sebuah perusahaan. 

Komite ini biasanya terdiri dari anggota-anggota Dewan Komisaris yang 

independen, memiliki kualifikasi keuangan dan akuntansi, dan bertanggung 

jawab untuk memastikan kepatuhan perusahaan terhadap standar etika 

dan hukum, serta kualitas laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen. Komite Audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

informasi keuangan yang disajikan oleh manajemen kepada pemegang 

saham dan pihak berkepentingan lainnya adalah akurat, transparan, dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.     

  Komite Audit memiliki hubungan yang erat dengan manajemen laba 

karena salah satu tanggung jawabnya adalah memastikan integritas dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan. (Budiatmaja, 2021) Ada 

beberapa aspek hubungan antara Komite Audit dan manajemen laba 

seperti Pengawasan terhadap Praktik Akuntansi: Komite Audit 

bertanggung jawab untuk mengawasi praktik akuntansi yang diterapkan 

oleh manajemen. Mereka harus memastikan bahwa metode akuntansi 

yang digunakan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan tidak 

dimanipulasi untuk tujuan manajemen laba. 



 

 
 

 Pemeriksaan Laporan Keuangan Komite Audit melakukan 

pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan untuk memastikan 

bahwa angka yang dilaporkan mencerminkan transaksi yang sebenarnya 

dan tidak dimanipulasi untuk menghasilkan laba yang tidak wajar.  Komite 

Audit juga melakukan  pemeriksaan efektivitas sistem pengendalian 

internal perusahaan, termasuk kontrol internal yang dirancang untuk 

mencegah atau mendeteksi potensi manajemen laba. Sistem 

pengendalian internal yang baik dapat membantu mencegah praktik-

praktik yang tidak etis. Komite Audit memiliki keterlibatan dengan auditor 

eksternal yang melakukan pemeriksaan independen terhadap laporan 

keuangan. (Hartati, 2020) Auditor eksternal juga berperan dalam 

membantu mendeteksi potensi manipulasi laba. Komite Audit memastikan 

bahwa auditor eksternal bekerja secara independen dan objektif. Komite 

Audit juga mengevaluasi kinerja auditor eksternal dan manajemen. Mereka 

dapat mendeteksi potensi konflik kepentingan atau tekanan dari 

manajemen terhadap auditor yang dapat mempengaruhi kualitas 

pemeriksaan. Terakhir Komite Audit membantu dalam mencegah dan 

mendeteksi kecurangan, termasuk praktik manajemen laba yang dapat 

merugikan kepentingan perusahaan dan pemegang saham.(Tambunan, 

2021) 

6. Manajemen Laba.  

Menurut Subramanyam, “manajemen laba merupakan intervensi 

dengan tujuan tertentu oleh manajemen dalam proses penentuan laba, 

biasanya untuk memenuhi tujuannya sendiri. Manajemen laba sering 

melibatkan window dressing atas laporan keuangan, khususnya jumlah 



 

 
 

laba bottom-line. Manajemen laba dapat berupa cosmetic, jika manajer 

memanipulasi akrual tidak memiliki konsekuensi arus kas. Manajemen laba 

juga dapat menjadi real, jika manajer mengambil tindakan terkait dengan 

konsekuensi arus kas untuk tujuan mengelola laba  

Manajemen laba merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan untuk memanipulasi laba yang dilaporkan, yang 

tidak sesuai dengan laporan keuangan yang sebenarnya. Praktik-praktik 

manajemen laba ini dapat meliputi penggunaan kebijakan akuntansi yang 

agresif, penggeseran pendapatan atau beban antar periode, penilaian 

kembali nilai aset atau kewajiban, dan lain sebagainya. Praktik-praktik ini 

dapat bervariasi dalam implementasinya, tergantung pada tujuan dan 

strategi perusahaan. (Marisha & Haninun, 2023). najemen laba adalah 

penggunaan teknik akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan 

perusahaan yang sesuai dengan keinginan perusahaan.Ini melibatkan 

manipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih baik daripada yang 

sebenarnya Manajemen laba dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti perubahan metode akuntansi, perataan laba, dan manipulasi 

akrual. Tujuan dari manajemen laba adalah untuk mempengaruhi informasi 

dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder 

yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.(N Rani, 2019) . 

B. TINJAUN EMPIRIS  

 Peneliti mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu sebagai 

referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Beberapa penilitian terdahulu 

yaitu sebagai berikut : 

 



 

 
 

Tabel 2.  1 Penelitain Terdahulu 

No  Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

Variabel Judul 

Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

1 Dinda Marisha, 

dan Haninun 

2023 

Kepemilikan 

Manajerial (X1), 

Komite Audit 

(X2), Komposisi 

Dewan 

Komisaris (X3), 

ukuran 

perusahaan 

(X4) dan 

Manajemen 

Laba ( Y ) .  

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba (Studi 

Empiris 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Makanan 

dan 

Minuman 

yang 

terdaftar di 

BEI Periode 

2019-2021) 

Analisis data 

dilakukan 

menggunaka

n metode 

regresi linear 

berganda 

(multiple 

linear 

regression)  

 

program 

mengolah 

data 

menggunaka

n SPSS 

(Statistical 

Package for 

the Social 

Sciences). 

 

Objek 

Penelitian 

BEI  

Berdasarkan temuan penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. Pertama, kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh 

negatif terhadap praktik 

manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan 

minuman. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi proporsi 

saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen, semakin rendah 

kemungkinan terjadinya 

manipulasi laba dalam laporan 

keuangan. Kedua, keberadaan 

komite audit juga memiliki 

pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan 

minuman. Keberadaan komite 

audit yang berperan dalam 

mengawasi pelaporan keuangan 

dan sistem pengendalian 

internal memiliki peran penting 

dalam mencegah praktik 

manajemen laba yang tidak 

sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang sebenarnya. Ketiga, 

komposisi dewan komisaris juga 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan 

minuman. Semakin independen 

anggota dewan komisaris dalam 



 

 
 

menilai kinerja perusahaan 

secara keseluruhan, semakin 

rendah kemungkinan terjadinya 

manipulasi laba. Terakhir, 

ukuran perusahaan juga 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan 

minuman. 

2 Yusrawati, 

Sekar Indah 

Pangesti, 

Yolanda Pratami 

dan Nina 

Nursida 

2023 

Kepemilikan 

manajerial(X1), 

Kepemilikan 

institusional 

(X2),Dewan 

komisaris (X3) , 

Komite audit 

(X4) dan 

Manajemen 

Laba ( Y )  

Pengaruh 

Good  

Corporate  

Governance

dan  

Pengungka

pan 

Corporate  

Social 

Responsibili

tyTerhadap 

Manajemen 

Laba 

model  

analisis  

regresi  linier 

berganda 

dan dalam 

pengolahan 

data 

menggunaka

n software 

SPSS. 

Objek 

Penelitian 

BEI  

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa 

kepemilikan   manajerial   dan   

dewan   komisaris   independen   

tidak   berpengaruh   terhadap 

manajemen  laba.  Selanjutnya, 

kepemilikan  institusional  

berpengaruh  positif  dan  

signifikan terhadap   manajemen   

laba. Terakhir, komite   audit   

dan   pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen 

laba.. 

3 Ardisa Dewi 

Rahmanjani, 

Mulyadi dan 

Panata Bangar 

Hasioan 

Sianipar 

2023 

 

Perencanaan 

Pajak (X1) , 

Beban Pajak 

Tangguhan 

(X2),Good 

Corpoate 

Governance 

(X3) dan 

Manajemen 

Laba ( Y )   

Pengaruh 

Perencanaa

n Pajak Dan 

Beban 

Pajak 

Tangguhan 

TerhadapM

anajemen 

Laba 

DenganGoo

d Corporate 

Governance

SebagaiVari

abel 

Moderasi 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Analisis 

regresi 

berganda  

  

Datapenelitia

n  yang  telah  

di  peroleh  

selanjutnya  

diolah  

dengan  

memperguna

kan  

perangkatlun

ak  SPSS  

26. 

Objek 

Penelitian 

BEI.  

Dari temuan penelitian ini dapat 

disimpulkanbahwa: 

1.Perencanaan pajak memiliki 

pengaruh signifikan secara 

parsial atau individu pada 

manajemen laba. 

2.Beban pajak tangguhan 

tidakmempunyai dampak yang 

besar secara terpisah atau 

individual pada manajemen 

laba. 3.Good Corporate 

Governance berperan sebagai 

faktor moderasi dalam 

mempengaruhi hubungan 

antara perencanaan pajak dan  

manajemen laba. 4.Good 

Corporate Governance berperan 

sebagai faktor moderasi dalam 



 

 
 

Yang 

Terdaftar 

DiBursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2018-2021 

 mempengaruhi dampak beban 

pajak tangguhan pada 

manajemen laba.. 

4 Riski 

Pratadina,dan 

M. Rizaldy 

Wibowo SE. M. 

Ak 

2021 

Fairnes(X1),Tra
nsparency (X2), 
Akuntability (X3) 
, 
Responsibility(X
4) 
Independency ( 
X5) dan 
Manajemen 
Laba ( Y )  
 
 

 

Analisis 

Penerapan 

Good 

Corporate 

Governance 

Dalam 

Meminimalk

an  

Tindakan 

Manajemen 

Laba (Studi 

Kasus 

Pt.Hexindo 

Adiperkasa 

Tbk) 

 

 Teknik 

pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

observasi, 

studi 

kepustakaan, 

dan 

wawancara. 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah 

PT.Hexindo 

Adiperkasa 

Tbk. 

1.Penerapan  serta  

pemahaman  

good  corporate  governance 

atau  tata  kelola  perusahaan  

yang  baik  

telah  diterapkan.  Akan  tetapi  

pada  penerapannya  masih  

kurang  optimal  sehingga  

menimbulkan  

praktek manajemen laba pada 

perusahaan. Serta masalah-

masalah yang terjadi  pada 

perusahaan di  selesaikan  

dengan  cara  professional  dan  

demokratis  untuk  menjaga  

dan  mengembangkan 

kemajuan   PT.Hexindo   

Adiperkasa   Tbk   dimasa   

mendatang   serta   

meningkatkan   sumber   daya 

manusia pada perusahaan ini. 

2.Dari  hasil  penelitian  bisa  

dilihat 

bahwa  total  asset  yang  telah  

dihasilkan  pada  tahun  2016-

2020  

terus   mengalami   peningkatan   

dan   pendapatan   yang   

dihasilkan   setiap   tahunnya   

mengalami  

peningkatan  kecuali  pada  

tahun  2018  serta  untuk  laba  

bersih  yang  telah  dihasilkan  

PT.Hexindo Adiperkasa Tbk 

setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. 

3.Setiap  indikator good  

corporate  

governancememberikan  



 

 
 

dampak  yang  baik  bagi  

manajemen labanya  pada  

suatu  perusahaan.  Sementara 

kepemilikan  institusional,  

komisaris  independen  dan 

komite audit tidak memberikan 

perubahan pada manajemen 

laba 

5 Lisa J. C. 

Polimpung 

2020  

kepemilikan 

manajerial(X1) , 

kepemilikan 

institusional (X2) 

, ukuran kantor 

akuntan publik 

(X3 ) komite 

audit (X4), 

dewan 

komite(X5) dan 

kualitas laba 

perusahaan (Y)  

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Kualitas 

Laba 

Perusahaan 

(Studi pada 

Perusahaan 

Sektor 

Consumer 

Goods 

dalam 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2016-2018) 

koefisien 

determinasi 

dan regresi 

berganda. 

Objek di 

Bursa Efek 

Indonesia 

pada periode 

2016-2018 

Melalui penelitian yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa 

tidak semua variabel yang 

terdapat di dalam GCG memiliki 

pengaruh terhadap Kualitas 

Laba. Variabel yang memiliki 

pengaruh adalah kepemilikan 

manajerial dan komite audit 

sedangkan variabel lainnya 

tidak memiliki pengaruh. Hal ini 

didukung dengan temuan dalam 

koefisien determinasi yang 

menunjukkan bahwa variabel 

yang berada di luar model 

memiliki pengaruh yang lebih 

tinggi yakni 80,5%. 

6 Rudy 

Budiatmaja 

2021 

ranking CGPI 

(variabel X) dan 

manajemen laba 

(variabel Y). 

Analisis 

Pengaruh 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 9 

Perusahaan 

Perbankan 

Dalam 

Cakupan 

Cgpi 

Berdasarka

n Bei 

 Analisis 

regrsi 

bergadan 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

dilakukan 

secara 

purposive 

sampling  

Objek 

Penelitian 

BEI  

Kesimpulan Hasil penelitian 

empiris menunjukkan bahwa 

Corporate Governance 

berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba di perusahaan 

yang ikut serta dalam Corporate 

Governance Perception Index 

(CGPI). Koefisien regresi CGPI 

sebesar 0,283 menyatakan 

bahwa setiap adanya 

peningkatan ranking CGPI akan 

meningkatkan praktik 

manajemen laba di perusahaan 

yang ikut serta dalam Corporate 

Governance Perception Index 

(CGPI) sebesar 28,3%. Namun 

nilai mean manajemen laba 

yang bertanda negatif 



 

 
 

menunjukkan bahwa secara 

rata-rata sampel yang 

diobservasi menunjukkan 

bahwa nilai aktual yang ada 

pada perusahaan yang terdaftar 

di CGPI cenderung bersifat 

income decreasing (penurunan 

laba). 

7 Fadhilah 

Maylina , dan 

Eni Wuryani 

2022 

Kepemilikaninsti

tusional (X1) 

Kepemilikan 

manajemen 

(X2), 

Corporatesocialr

esponsibility(X3) 

,Kinerja 

keuangan ROA 

( X4 ) kinerja 

Keuangan ROE 

( X5 ) dan Nilai 

Perusahaan ( Y 

)   

Pengaruh 

Struktur 

Kepemilkan 

Good 

Corporate 

Governance 

(Gcg), 

Pengungka

pan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (Csr) Dan 

Financial 

Performanc

e Terhadap 

Nilai 

Perusahaan

(Studipada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bei Periode 

2018-2020) 

Sampel  

berdasarkan 

teknik 

purposive 

sampling 

sehingga  

diperoleh  

jumlah  

sampel  76  

perusahaan.

Metode  

analisis 

menggunaka

n  analisis 

regres ilinear 

berganda. 

   

Objek 

Penelitian : 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia  

 

ROA   (X11),   ROE(X12),   

Kepemilikan   Institusional   

(GCG   X21),   Kepemilikan 

Manajerial (GCG X22) dan 

corporate social responsibility 

(X3) terhadap nilai perusahaan 

(Tobins’Q) berpengaruh 

signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian layak serta 

dapat dipergunakan untuk 

analisis berikutnya; (2)Hasil 

pengujian regresi berganda 

menunjukkan kinerja keunROE 

(X12) dan corporate social 

responsibility berpengaruh  

positif terhadap  nilai  

perusahaan.  Untuk Kinerja  

bersarkan  ROA(X11),  

GCGberdsarkan kepemilikan 

Institusional (X21) dan 

manajerial (X22) berpengaruh 

negative terhadap  nilai  

perusahaan;  (3)  Hasil  

pengujian  hipotesis   

menunjukkan  variabel  ROA 

(X11),ROE(X12),Kepemilikan 

nstitusional (GCGX21)  dan 

Kepemilikan Manajerial (GCG 

X22) berpengaruh  tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sementara  hana  

satu variable corporate social 

responsibility (X3) yang 

signifikan berpengaruh nilai 

perusahaan. 



 

 
 

8 Budi Setyawan 

2019 

Proksi GCG  

(X1) Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3 ) dan 

Kinerja 

Perusahaan ( Y 

)  

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance

, Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

(Studi 

Empiris 

Terhadap 

Perusahaan 

Sektor 

Perbankan 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia) 

Penelitian 

inimengguna

kan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Data 

dikumpulkan 

dari laporan k 

euangan 

dengan 

sampel 19 

perusahaan 

dari tahun 

2015 sampai 

2018 dan 

dianalisa 

dengan 

menggunaka

n analisis 

regresi 

berganda. 

1. Proksi GCG tidak semua 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan emiten 

perbankan, hanya jumlah direksi 

yang berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor perbankan. 

Hal ini menunjukkan variabel 

GCG belum berfungsi optimal 

dalam operasional perbankan, 

sehingga kurang meningkatkan 

kinerja keuangan.  

2. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

sektor perbankan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank yang 

memiliki total asset besar belum 

tentu memiliki kinerja keuangan 

yang baik, selain itu ukuran 

perusahaan belum menjadi 

salah satu pertimbangan yang 

digunakan oleh investor dalam 

menginvestasikan dananya, 

dengan demikian investor di 

Indonesia lebih 

mempertimbangkan faktor 

teknikal dibandingkan faktor 

fundamental dalam 

menginvestasikan dananya.  

3. Hasil penelitian menunjukkan 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan, semakin besar 

Return on Assets (ROA) suatu 

bank semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut, hal ini 

menunjukkan kemampuan 

menciptakan laba merupakan 

faktor yang utama bagi 

penciptaan kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor 

perbankan 



 

 
 

9 Eny Suheny 

2019 

corporate  

governance ( 

X1) ,Ukuran 

Perusahaan ( 

X2) Leverage ( 

x3) Kualitas 

Audit ( X4 ) 

Manajemen 

Laba ( Y )  

Pengaruh  

Corporate 

Governance 

,Ukuran 

Perusahaan

,  

Leverage 

 Dan 

Kualitas 

Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

 

Dengan 
menggunaka
n teknik 
purposive 
sampling 
diperoleh 48  
sampel  
perusahaan  
dan  
dianalisis  
dengan  
menggunaka
n  regresi  
linier  
berganda. 
 
Objek 
Penelitian 
Bursan efek 
Indonesia  
 

Berdasarkan  data  yang  telah  

dikumpulkan  dan  pengujian  

yang  telah  dilakukan terhadap  

permasalahan  dengan  

menggunakan  model  analisis  

regresi  berganda,  maka dapat 

diambil kesimpulan 

: 

1.Variabel corporate   

governance terdapat   4   

hipotesis   yang   ditolak,   yaitu 

kepemilikan manajerial,  

komposisi dewan komisaris 

independen ukuran  dewan 

komisaris   dan   komite   audit   

sedangkan   1   variabel   

lainnya   diterima,   yaitu 

kepemilikan institusional dalam 

penjelasan yang telah dijelaskan 

secara lengkap dan terperinci. 

2.Variabel  ukuran  perusahaan 

tidak  

berpengaruh signifikan  

terhadap  manajemen laba.   

Hal   ini   menunjukan   bahwa   

bahwa   apabila   nilai   ukuran   

perusahaan meningkat   atau   

perusahaan   besar   maka   

kecendrungan   perusahaan   

untuk  

melakukanmanajemen laba 

naik.  

3.Variabel leverageberpengaruh  

positif    signifikan  terhadap  

manajemen  laba. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin 

tinggi perusahaan dengan 

tingkat kewajiban jangka  

panjang  dan  dibandingkan  

dengan  kemampuan asset dan  

modal  yang dimiliki  dengan  

tingkat leverage tinggi  berarti  

perusahaan  memiliki  tingkat 

kewajiban yang tinggi dengan ini 



 

 
 

dapat meningkatkan 

profitabilitas tetapi disisi lain 

dengan tngkat hutang yang 

tinggi dapat meningkatkan 

resiko kebangkrutan 

.4.Variabel  kualitas  audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen  laba. Hal  ini  

menunjukan  bahwa audit yang 

di lakukan oleh belum mampu 

menurunkan mana dapat dapat 

digunakan untuk  meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan 

10 R. Ayu Lailatus 

S.DN  

2023  

corporate  

governance(X1 ) 

profitabilitas(X2) 

struktur 

kepemilikan( 

X3) dan 

Manajemen laba 

( Y )  

Pengaruh 

Mekanisme 

Corporate 

Governance

, 

Profitabilitas 

Dan 

Struktur 

Kepemilikan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Makanan 

Dan 

Minuman 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode201

9 –2021 

Penelitian  

deskriptif  

kuantitatif,  

populasi 

penelitian  ini 

65  

perusahaan 

makanan dan 

minuman di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2019 

sampai 

2021.Penulis  

mengambil  

sampelyaitu 

purposive  

sampling, 

dengandata  

yang 

diperolehseb

anyak  24  

perusahaan. 

Dengan  

menggunaka

n  teknik  

datastatistik 

SPSS26. 

Jadi  diperoleh  kesimpulan 
variabel corporate  governance, 
profitabilitas  dan struktur 
kepemilikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen 
laba. 

Data Diolah Oleh Peneliti  



 

 
 

C. Kerangka Konseptual  

Menurut (SulistiaTiara Dewi, Muh Amir Masruhim, 2019) kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.  

   

 

 

 

 

Sumber : Data Olah Peneliti 

Gambar 2.  1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini menggambarkan skema 

hubungan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable), dimana yang menjadi variabel bebas adalah 

Kepemilikan Manajerial (X1),Kepemilikan Instituional  (X2) Komisaris 

Independen (X3) Komite Audit (X4) sedangkan variabel terikat adalah 

Manajemen Laba  (Y). 

D. Hipotesis Penelitian  

1. Kepemilikan Manajerial 

Komposisi kepemilikan manajerial yaitu jumlah saham atau 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan 

Kepemilikan Manajerial(X1) 

Kepemilikan Institusional (X2) 

Manajemen Laba  (Y)  

Komisaris Independen  (X3) 

Komite Audit  (X4) 



 

 
 

(agent) pada suatu perusahaan. Manajemen mempunyai saham pada 

perusahaan akan menjadikan kepemilikan manajerial sebagai alat 

monitoring dalam meminimalisir terjadinya manajemen laba. Kepemilikan 

manajerial membuat manajer mengurangi kegiatan manajemen laba atau 

mengelola laporan keuangan sesuai dengan keadaan, karena manajemen 

dapat dikatakan sebagai stakeholder yang menginginkan informasi laba 

yang sebenarnya (Aorora, 2018). Sesuai dengan hasil penelitian, (Arlita et 

al, 2019), (Arthawan & Wirasedana, 2018), dan (Putra et al, 2018) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial signifikan secara negatif 

terhadap manajemen laba.  

H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.  

2. Kepemilikan Institusional.  

Kepemilikan institusional yaitu komposisi jumlah saham perusahaan 

yang dimiliki oleh stakeholder yang berbadan hukum. Kepemilikan 

insitusional ini dinilai meningkatkan monitoring kinerja manajemen 

sehingga praktik manajemen laba dapat diawasi dan dikendalikan secara 

ketat pada perusahaan kemudian meminimalisir kesempatan manajemen 

untuk melakukan manajemen laba. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Elizabeth Sugiarto Dermawan, 2020) menunjukkan kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif dan signfikan terhadap manajemen laba.  

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba . 

3. komisaris independen 

komisaris independen yaitu anggota yang berperan dalam 

memberikan evaluasi serta penilaian independen ketika pengambilan 



 

 
 

keputusan yang dilakukan oleh direksi. Dengan adanya dewan komisaris 

independen dapat meningkatkan efektivitas dalam monitoring praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Karena keberadaan dewan 

komisaris independen dapat memberikan pengaruh terhadap integritas 

laporan perusahaan yang dikelola oleh manajemen. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian (Dewi et al, 2019), (Gunawan & Situmorang, 2019), (Putri, 

2021) yaitu dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. 

 H3 : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  

4. Komite audit 

Komite audit pada perusahaan memiliki fungsi untuk melakukan 

monitoring pada laporan keuangan perusahaan dan menjadi pengendali 

perusahaan pada sistem internal. Komite audit memiliki jadwal rapat 

seehingga semakin sering pertemuan dan evaluasi pengawasan terhadap 

manajemen dapat mengurangi tindakan manajer untuk melakukan praktik 

manajemen laba pada instrumen laporan keuangan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Natsir & Badera, 2019) , dan (Dewi et al., 

2019) menunjukkan hasil komite audit berpengaruh secara negatif dan 

signfikan terhadap manajemen laba. 

 H4 : Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Berdasarkan teori agency tindakan yang dilakukan manajer dalam 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tindakan 

opportunistik, maksudnya Corporate Social Responsibility (CSR) 



 

 
 

dilaksanakan oleh manajemen sebagai suatu kegiatan yang dapat 

memberikan keuntungan pribadi manajemen, contohnya untuk 

peningkatan karir (Mc.Williams et al, 2006 dalam Kinansih et al., 2018). Hal 

ini dapat dijadikan juga sebagai alat untuk mengungkapkan manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajer. Sehingga dengan semakin transparan 

pelaporan CSR maka semakin minim pula praktik manajemen laba. 

Penelitian yang sejalan yaitu (Alexander & Palupi, 2020), (Rahmawardani 

& Muslichah, 2020).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

(explanatory research) penelitian eksplanatori atau penelitian penjelasan. 

Penelitian explanatory) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis 

(Singarimbun, 2008). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi yang ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian terdapat pada Bursa Efek Indonesia 

yang diakses melalui website www.idx.co.id. Adapun waktu penelitian yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 2 bulan Yaitu Desember 2023  – 

Februari 2024.   

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka (Qomusuddin & 

Romlah, 2021). Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahun 2020-2022 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia . 

 



 

 
 

D. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Menurut (Suryani & Hendryadi, 2015) populasi adalah sekelompok 

orang, kejadian atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan 

dijadikan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

pertambangan sebanyak 44 perusahaan perbankan , berikut daftar 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-

2022 sebagai berikut:  

Tabel 3.  1 Daftar Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun  2020-2022 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

      

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

4 ARTO Bank Jago Tbk. 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

8 BBHI Bank Allo Indonesia Tbk. 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk. 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

14 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

15 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 

16 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 

18 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

19 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

21 BJBR 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
Tbk. 



 

 
 

22 BJTM 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk. 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

29 BNLI Bank Permata Tbk. 

30 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

31 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

32 BTPN Bank BTPN Tbk. 

33 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

34 BVIC Bank Victoria International Tbk. 

35 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 

36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 

37 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 

38 MCOR Bank China Construction Bank Ind Tbk. 

39 MEGA Bank Mega Tbk. 

40 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

41 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

42 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

43 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

44 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1 

   Sumber: Data Diperoleh Dari www.idx.co.id. 

b. Sampel  

Sampel merupakan suatu bagian dari keseluruhan serta 

karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik penentuan 

dengan pertimbangan tertentu (purposive sampling). Alasan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu memungkinkan peneliti 

untuk memilih sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian dengan 

lebih akurat dan efisien. Hal ini karena sampel dipilih berdasarkan 

kualitas yang sesuai dengan kriteria penelitian. Selain itu, dengan 

http://www.idx.co.id/


 

 
 

menggunakan Teknik purposive sampling dapat menghasilkan margin 

of error yang rendah karena sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Adapun kriteria Perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah :  

1. Perusahaan perbankan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2022. 

 2. Perusahaan perbankan yang memiliki keseluruhan rumus yang 

dibutuhkan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi 

dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data keuangan di Sektor Perbankan  

dari tahun 2020-2022 melalui akses yang dilakukan pada website 

www.idx.co.id.   

F. Definisi operasional variabel 

 Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai sifat dari objek. 

individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan 

lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari 

informasinya serta ditarik kesimpulannya (Nikmatur, 2017). Berdasarkan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain dalam penelitian ini, yaitu 

terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independen (X)  

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel 



 

 
 

lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kepemilikan 

Manajerial (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), Komisaris 

Independen(X4),  dan Komite Audit (X4) .  

b. Variabel Dependen (Y)  

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Manajemen laba (Y)   . 

Tabel 3.  2  Operasional Variabel. 

Variabel  Konsep Variabel  Indikator  Skala  

Kepemilikan 

Manajerial 

Tujuan kepemilikan 

manajerial adalah untuk 

meningkatkan kinerja 

perusahaan dan nilai 

perusahaan. 

Kepemilikan Manajerial 

%= Jumlah saham yang 

dimiliki / Total saham 

yang beredar X 100  

Ratio  

Kepemilikan 

Institusional  

 

Tujuan kepemilikan 

institusional adalah untuk 

mengawasi manajemen 

perusahaan,mempengaruhi 

keputusan manajemen, dan 

meminimalisasi konflik 

keagenan antara 

manajemen dan pemegang 

saham 

Kepemilikan Institional % 

=Jumlah Saham yang Di

miliki oleh Instansi/Total 

saham Yang beredar X 

100  



 

 
 

Komisaris 

Independen  

Tujuan Komisaris 

Independen adalah untuk 

memastikan transparansi, 

keterbukaan, dan perlakuan 

yang adil terhadap 

pemegang saham minoritas 

dalam perusahaan 

Jumlah Komisaris 

Independen  

Komite Audit  Tujuan Komite Audit adalah 

untuk membantu Dewan 

Komisaris 

dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi pengawasan 

atas hal-hal yang terkait 

dengan laporan keuangan, 

sistem pengendalian 

internal dan eksternal 

Jumlah Komite Audit  

Manajemen 

Laba  

Tujuan Manajemen Laba 

adalah untuk mencapai 

keuntungan atau tujuan 

tertentu yang diinginkan 

oleh manajer perusahaan, 

seringkali terkait dengan 

citra perusahaan di mata 

stakeholder seperti investor 

TACit = ΔREVit - ΔRECit 

- ΔPPEit + ΔDAPit 

 



 

 
 

G. Metode Analisis  

Data Metode analisis data adalah proses mengolah data menjadi 

informasi yang mudah dibaca dan dipahami. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan menggunakan analisis statistik dengan program 

SPSS. Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dan 

dianalisis dengan uji statistik berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah model regresi untuk 

peramalan memenuhi asumsi-asumsi dalam regresi berganda. Tahapan 

pengujian yang dilakukan adalah Uji Normalitas Data, Uji Multikolinearitas, 

Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, antar variabel independen 

dalam model regresi. Secara lengkap uji tersebut dijelaskan masing-

masing sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dan 

variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Distribusi data model regresi yang baik adalah normal atau 

mendekati normal. Ada tiga metode pengujian normalitas, yaitu 

Pertama, analisis grafis membandingkan data observasi dengan 

data berdistribusi mendekati distribusi normal. Kedua, analisis 

statistik yang mempertimbangkan kurtosis dan skewness. Ketiga, uji 

Kolmogorov-Smirnov. Tes Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam 

penelitian ini. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria 

keputusan adalah:  

1. Jika 𝑝 > 0,05 data residual berdistribusi normal  



 

 
 

2. Jika 𝑝 < 0,05 data residual tidak berdistribusi normal. 

 

b) Uji Multikolinearitas.  

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. 

Cara mendeteksinya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Pada umumnya jika 𝑉𝐼𝐹 > 0,10, maka variabel tersebut 

mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas 

lainnya.  

c) Uji Heteroskedastisitas. 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji varian dari variable 

residual bersifat konstan atau tidak dalam model regresi. Apabila 

dalam model regresi terdapat masalah Heteroskedastisitas maka 

akan mengakibatkan nilai varian tidak lagi minimum sehingga 

mengakibatkan standar error yang tidak dipercaya dan hasil regresi 

dari model tidak dapat dipertanggung jawabkan. Model regresi yang 

baik bersifat homoskedastisitas. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi (Djalal 

Nachrowi, 2002). Gejala Autokorelasi dideteksi dengan 

menggunakan SPSS Durbin-Watson (DW), untuk mendeteksi ada 



 

 
 

tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson 

(DW). 

2. Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi adalah metode untuk menentukan hubungan suatu 

variabel dengan yang lainnya untuk melihat seberapa besar pengaruhnya. 

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi permasalahan 

analisis regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel 

bebas. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + ε 

Keterangan: 

 Y = Manajemen Laba  

 α = Konstanta  

β1-3 = Koefisien Variabel Independent  

X1 = Kepemilikan Manajerial   

X2 = Kepemilikan Institusional   

X3 = Komisaris Independen  

X4:Komite Audit  

 ε = Error 

 

 



 

 
 

H. Uji Hipotesis  

1. Uji T (Uji Parsial)  

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 

parsial berpengaruh siginifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). Pengujian menggunakan nilai signifikan level 0,05 ( = 5%) atau 

tingkat keyakinan peneliti sebesar 95 % dengan kriteria sebagai berikut: H0 

: Variabel independen tidak berpengaruh terhadp variabel dependen H1 : 

Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen Indikator 

dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a) Jika nilai probabilitas < a (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen . 

b) Jika nilai probabilitas > a (0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal 

ini menyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Koefisien Determinasi (R2 ) 

Menurut Ghozali (2018: 97), koefisien determinasi dapat digarisbesarkan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel dependen. Koefisien determinasi (R2 ) bernilai antara nol dan satu 

(0 < R2 < 1). Nilai R2 yang paling mendekati angka 1 menunjukkan variabel 

yang dominan dalam menjelaskan atau mempengaruhi variabel terikat. 

Artinya, variabel-variabel bebas dapat memberi semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia 

merdeka. Pasar modal atau biasa dikenal dengan nama bursa efek telah lama 

hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. 

Pasar modal saat itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk 

kepentingan perdagangan ekonomi kolonial atau VOC. Walaupun pasar 

modal telah lama ada sejak tahun 1912. Perkembangan dan pertumbuhan 

pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan bahkan pada beberapa 

periode kegiatan pasar modal mengalami kemunduran. Hal tersebut 

disebabkan karna terjadinya perang Dunia satu dan dua selain itu, 

perpindahan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda kepada Pemerintah 

Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi pasar 

saham tidak berjalan dengan baik. Seiring berjalannya waktu Pemerintah 

Indonesia mulai mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 dan 

beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami perkembangan yang 

cukup baik dengan berbagai intensif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) 

merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan 

Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas dan efisiensi operasional dan 

transaksi. Pemerintah memutuskan untuk menggabungkan Bursa Efek 

Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar 

obligasi dan derivatif. Bursa gabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 



 

 
 

2007. BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated 

Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang 

digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah 

digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX. 

Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan 

Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman No. 52-53, Senayan, Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan. Adapun Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

a) Visi “Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia“.  

b) Misi “Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)“. 

 Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang pertumbuhan 

saham kepada publik. BEI menyebarkan data ataupun informasi pergerakan 

saham melalui media cetak dan elektronik. Selain itu, terdapat indikator 

khusus yang menilai dan menyajikan pergerakan saham secara tertentu 

melalui indeks saham. 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)  

1. Analisis Statistik Deksriptif  

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan dan 

mendeskripsikan gambaran tentang penyebaran data yang diolah dan 

membuat data yang disajikan menjadi lebih mudah untuk dapat dipahami. 

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas mean, 

median, maximum, minimum dan standar deviasi. Dalam penelitian ini, 

data yang digunakan merupakan data sekunder yang meliputi kepemilikan 



 

 
 

manajerial, kepemilikan institusional, Komisaris independen dan 

Manajemen Laba . Data tersebut diperoleh dari Indonesian Stock 

Exchange (IDX) . Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan Perbankan periode 2018- 2022. Adapun Hasil analisis statistik 

deskriptif dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.  1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

           Sumber : Data diolah (SPSS 26) 2024 

Tabel 4.1 adalah output statistik deskriptif dari seluruh variabel 

penelitian dengan jumlah sampel adalah 129. Berdasarkan tabel ini, dapat 

dijelaskan analisis statistik deskriptif masing-masing variabel sebagai 

berikut : 

a. Variabel Kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0.00 

dan nilai maksimum sebesar 0.649 . Sedangkan untuk nilai rata-rata 

sebesar 0.02698dan standar deviasi sebesar 0.092603. 

b. Variabel Kepemilikan Institusional memiliki nilai minimum sebesar 0.300 

dan nilai maksimum sebesar 1.425 . Sedangkan untuk nilai rata-rata 

sebesar 0.78274 dan standar deviasi sebesar 0.188841.  

c. Variabel Komisaris Independen memiliki nilai minimum sebesar 0.000 

dan nilai maksimum sebesar 1.425. Sedangkan untuk nilai rata-rata 

sebesar 0.78274 dan standar deviasi sebesar 0.143384. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kepemilikan manajerial X1 129 .000 .649 .02698 .092603 

kepemilikan institusional X2 129 .300 1.425 .78274 .188841 

komisaris independen X3 129 .000 .750 .53196 .143384 

komite audit X4 129 2.000 8.000 3.82171 1.201884 

Manajemen Laba Y_LN 129 -4.68 1.65 -.5831 1.26829 

Valid N (listwise) 129     



 

 
 

d. Variabel Komite Audit  memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai 

maksimum sebesar 8. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 3.82171 

dan standar deviasi sebesar 1.201884. 

e. Variabel Manajemen Laba memiliki nilai minimum sebesar -4.68 dan 

nilai maksimum sebesar 1.65. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar-

0.5831 dan standar deviasi sebesar 0.143384. 

2. Uji Asimsi Klasik  

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui mengenai kenormalan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov. 

Batasan penerimaan data dinyatakan berdistribusi normal adalah 

apabila signifikan pada Kolmogorov-Smirnov > 0.05. Hasil uji normalitas 

data terhadap variabel kepemilikan manajerial (X1), Kepemilikan 

institusional (X2), Komisaris Independen (X4), dan Manajemen Laba (Y) 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

  



 

 
 

 

Tabel 4.  2 Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

Sumber : Data diolah (SPSS 26) 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas data sudah terpenuhi. 

b) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumya). Uji autokorelasi 

dapat dilakukan dengan cara uji Durbin Watson (DW Test). 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 129 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.22306674 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .050 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 
 

Tabel 4.  3 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .265a .070 .040 1.24264 2.181 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y_LN 

                      Sumber : Data diolah (SPSS 26) 2024. 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan hasil pengujian menggunakan 

uji Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar 2.181 jika nilai uji statistic 

Durbin-Watson lebih kecil dari satu atau lebih besar dari tiga, maka 

residual atau eror dari model regresi sederhana tidak bersifat 

independen atau terjadi autokorelasi. Jadi berdasarkan uji statistic 

Durbin-Watson dalam penelitian ini berada diatas satu dan dibawah tiga 

(2.181) sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

c) Uji Heteroskedastisitas.  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan uji grafik plot. Grafiik plot digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Apabila tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan tidak ada gejala heteroskedastisitas. 



 

 
 

 

Sumber : Data diolah SPSS 26 2024 

Gambar 4.   1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, diketahui bahwa tidak terdapat pola 

tertentu baik diatas maupun dibawah angka 0. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.  4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS 26 2024 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .621 .411  1.511 .133 

Kepemilikan Manajerial X1 -.599 .742 -.073 -.808 .421 

kepemilikan institusional X2 -.226 .372 -.056 -.608 .544 

komisaris independen X3 .526 .485 .099 1.085 .280 

komite audit X4 .065 .056 .102 1.142 .256 

a. Dependent Variable: ABS_RES 



 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan variabel 

X1 (Kepemilikan Manajerial) yaitu 0,133 >0,05 yang berarti tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, variabel X2 (Kepemilikan Institusional) yaitu sebesar 

0,421>0.05 yang menandakan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, 

variabel X3 (komisaris independen) yaitu sebesar 0,280>0.05 yang 

menandakan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, variabel X4 (Komite 

Audit) yaitu sebesar 0,256>0.05 yang menandakan tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Statistik Regresi Sederhana 

Uji analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk 

melihat hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari pengaruh antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). berikut merupakan 

data hasil uji analisis regresi sederhana. Setelah dilakukan pengujian 

dengan menggunakan SPSS 26, hasil yang didapat adalah sebagai berikut 

: 

Tabel 4.  5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.319 .668  -.477 .635 

kepemilikan manajerial X1 2.463 1.207 .180 2.040 .043 

kepemilikan institusional X2 .811 .605 .121 1.341 .182 

komisaris independen X3 -.483 .789 -.055 -.612 .541 

komite audit X4 -.185 .092 -.176 -2.019 .046 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba Y_LN 

    Sumber : Data diolah SPSS 26 2024 



 

 
 

Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa model persamaan regresi 

berganda adalah 

Y = -0,319 + 2,463 X1 + 0,811 X2 -0,483 X3 -0,185 X4 

Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan bahwa nilai koefisien konstanta 

yaitu (-0,319), sedangkan nilai koefisien regresi untuk variabel 

Kepemilikan Manajerial (x1) adalah 2,463, nilai koefisien regresi untuk 

variabel Kepemilikan Institusional (X2) adalah 0,811 , nilai koefisien regresi 

untuk variabel partisipasi Komisaris Independen (X3) adalah -0,483 , nilai 

koefisien regresi untuk variabel partisipasi Komite Audit (X4) adalah -0,185.  

4. Uji Hipotesis 

a) Uji t (Persial) 

Uji t (Persial) untuk menguji hipotesis untuk mengetahui 

perbandingan antara kedua variabel tersebut. Uji t dilakuakan untuk 

membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat signifikan 5%, Jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka variabel bebas dapat dikatakan signifikan, untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.  6 Hasil Analisis Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.319 .668  -.477 .635 

kepemilikan manajerial X1 2.463 1.207 .180 2.040 .043 

kepemilikan institusional X2 .811 .605 .121 1.341 .182 

komisaris independen X3 -.483 .789 -.055 -.612 .541 

komite audit X4 -.185 .092 -.176 -2.019 .046 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba Y_LN 

Sumber : Data diolah SPSS 26 2024 



 

 
 

 

Pada Tabel 4.6 Dapat dismpulkan Bahwa :  

1) Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba  

Variabel Kepemilikan manajerial  memiliki nilai sig sebesar 0.043 <0.05 

yang menandakan H1 Diterima . Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa 

variabel Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan Positif 

terhadap Manajemen Laba.  

2) Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba  

Variabel Kepemilikan Institusional memiliki nilai sig sebesar 0.182 > 

0.05 yang menandakan H2 Ditolak . Dalam hal ini bisa disimpulkan 

bahwa variabel Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan 

Positif terhadap Manajemen Laba.  

3) Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba  

Variabel Komisaris Independen memiliki nilai sig sebesar 0.541 > 0.05 

yang menandakan H3 Ditolak . Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa 

variabel Komisaris Independen Tidak berpengaruh signifikan Positif 

terhadap Manajemen Laba.  

4) Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba  

Variabel Komite Audit  memiliki nilai sig sebesar 0.046 < 0.05 yang 

menandakan H4 Diterima . Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa 

variabel Komite Audit  berpengaruh signifikan Positif terhadap 

Manajemen Laba.  

b) Uji 𝑹 𝟐 (Determinasi). 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk dapat menerangkan 

variabel-variabel terikat. Dalam penelitian ini Uji R2 (R2 Square) 



 

 
 

digunakan untuk mengetahui presentase Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit 

terhadap Manajemen Laba . Koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.  7 Hasil Analisis Uji R2 

 

 

 

           Sumber : Data diolah SPSS 26 2024 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinan (R2 ) 

adalah 0,070 artinya 7 persen dari variabel bebas (Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan 

Komite Audit ) dapat menerangkan variabel terikat (Manajemen Laba), 

sedangkan sisanya diterangkan variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil pada uji hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh 

hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dibahas dan di 

interpretasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen laba.  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, untuk hipotesis 

kepemilikan manajerial terhadap Manajemen Laba  (X1) diterima karena 

memiliki nilai sig sebesar 0.043 <0.05. Sehingga dapat diketahui bahwa 

kepemilikan manajerial  mempengaruhi manajemen laba secara 

berkualitas disuatu perusahaan . dapat diartikan bahwa kepemilikan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .265a .070 .040 1.24264 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 



 

 
 

manajerial dalam suatu perusahaan itu memiliki kaitan manajemen laba 

yang akan di peroleh oleh suatu perusahaan.  

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen laba.  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, untuk hipotesis kepemilikan 

manajerial terhadap Manajemen Laba  (X2) Ditolak  karena memiliki nilai 

sig sebesar 0.182 > 0.05. Sehingga dapat diketahui bahwa kepemilikan 

institusional tidak mempengaruhi manajemen laba secara berkualitas 

disuatu perusahaan .  

3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen laba.  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, untuk hipotesis komisaris 

independen terhadap Manajemen Laba  (X2) Ditolak  karena memiliki nilai 

sig sebesar 0.541 > 0.05. Sehingga dapat diketahui bahwa Komisaris 

independen tidak mempengaruhi manajemen laba secara berkualitas 

disuatu perusahaan.  

4. Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen laba.  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, untuk hipotesis Komite Audit  

terhadap Manajemen Laba  (X4) diterima karena memiliki nilai sig sebesar 

0.046 < 0.05. Sehingga dapat diketahui bahwa Komite Audit  

mempengaruhi manajemen laba secara berkualitas disuatu perusahaan . 

dapat diartikan bahwa Komite Audit dalam suatu perusahaan itu memiliki 

kaitan manajemen laba yang akan di peroleh oleh suatu perusahaan.  
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BAB V   

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba  perusahaan perbankan pada bursa efek Indonesia 

tahun 2018-2022, Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba, Komisaris Independen Tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba dalam perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022  terkahir Komite Audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba perusahaan 

perbankan pada Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022  . Hal Ini menandakan 

bawa kepemilikan manajerial dan komite audit memiliki peran yang baik dalam 

manajemen laba suatu perusahaan .  

B. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangan dalam penelitian tentang 

Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1. Sangat diharapkan penelitian berikutnya mengembangkan penelitian 

mengenai Good Corporate Governance terhadap manajemen laba  ini 

karena semakin hari semakin bertambahnya masalah mengenai 

keuangan karena kurangnya pemahaman terkait manajemen laba yang 

benar  



 

 
 

2. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan sampel selain dari sektor 

perbankan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia agar hasil yang 

diinginkan dapat lebih maksimal . 
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Lampiran  1 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  2 Daftar Perusahaan Perbankan 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

      

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

4 ARTO Bank Jago Tbk. 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

8 BBHI Bank Allo Indonesia Tbk. 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk. 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

14 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

15 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 

16 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 

18 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

19 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

21 BJBR 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
Tbk. 

22 BJTM 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk. 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

29 BNLI Bank Permata Tbk. 

30 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

31 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

32 BTPN Bank BTPN Tbk. 

33 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

34 BVIC Bank Victoria International Tbk. 

35 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 

36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 



 

 
 

37 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 

38 MCOR Bank China Construction Bank Ind Tbk. 

39 MEGA Bank Mega Tbk. 

40 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

41 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

42 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

43 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

44 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1 

 

Lampiran  3 Tabulasi Data 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

Lampiran  4 Hasil Uji 

1. Uji Statistik Deskirptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 129 .000 .649 .02698 .092603 

X2 129 .300 1.425 .78274 .188841 



 

 
 

X3 129 .000 .750 .53196 .143384 

X4 129 2.000 8.000 3.82171 1.201884 

Y_LN 129 -4.68 1.65 -.5831 1.26829 

Valid N (listwise) 129     

 
2. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 129 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.22306674 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .050 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



 

 
 

 

 

 
3. Uji Multikoloniaritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 



 

 
 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.319 .668  -.477 .635   

X1 2.463 1.207 .180 2.040 .043 .965 1.036 

X2 .811 .605 .121 1.341 .182 .925 1.081 

X3 -.483 .789 -.055 -.612 .541 .943 1.060 

X4 -.185 .092 -.176 -2.019 .046 .990 1.010 

a. Dependent Variable: Y_LN 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .621 .411  1.511 .133 

X1 -.599 .742 -.073 -.808 .421 

X2 -.226 .372 -.056 -.608 .544 

X3 .526 .485 .099 1.085 .280 

X4 .065 .056 .102 1.142 .256 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
 

 
 



 

 
 

 
5. UJI Autokorealasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .265a .070 .040 1.24264 2.181 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y_LN 

 
 

 

 

6. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.319 .668  -.477 .635 

X1 2.463 1.207 .180 2.040 .043 

X2 .811 .605 .121 1.341 .182 

X3 -.483 .789 -.055 -.612 .541 

X4 -.185 .092 -.176 -2.019 .046 

a. Dependent Variable: Y_LN 

 
7. Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .265a .070 .040 1.24264 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
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